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Pengolahan Sampah Plastik Menjadi Eco-Paving Block Sebagai Teknologi
Tepat Guna Dalam Mengatasi Sampah Plastik

ABSTRAK

Sampah plastik merupakan limbah anorganik yang sulit terurai dan terus
meningkat setiap tahunnya. Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan adalah
dengan mengolah sampah plastik menjadi produk bernilai guna seperti eco-paving
block. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengolahan sampah plastik
menjadi eco-paving block dengan menggunakan teknologi tepat guna serta
menganalisis berat dan kuat tekan yang dihasilkan dari berbagai variasi komposisi.

Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan desain one group
test design. Terdapat tiga variasi komposisi bahan campuran, yaitu: (1) 700 gram
plastik, 300 gram pasir, dan 300 ml oli; (2) 600 gram plastik, 400 gram pasir, dan 300
ml oli; serta (3) 500 gram plastik, 500 gram pasir, dan 300 ml oli. Setiap komposisi
dicetak sebanyak tiga kali, kemudian diuji berat dan kuat tekannya setelah proses
pendinginan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan limbah plastik dengan ketiga
variasi komposisi tersebut mampu membentuk paving block yang padat, tidak rapuh,
dan dapat digunakan untuk skala ringan. Kuat tekan tertinggi sebesar 73,5 MPa, hasil
uji Kruskal-Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara ketiga komposisi terhadap kuat tekan. Semua komposisi dapat
menghasilkan paving block yang kokoh dan memenuhi standar baku mutu A,B,C,
dan D untuk penggunaan ringan.

Kesimpulannya, pengolahan sampah plastik menjadi eco-paving block memiliki
potensi besar sebagai solusi pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Sebaiknya
penelitian selanjutnya menggunakan variasi komposisi berbeda dan pengujian
karakteristik tambahan seperti daya serap air atau ketahanan terhadap cuaca, agar
kualitas paving block yang dihasilkan dapat dinilai secara lebih menyeluruh dan
aplikatif.
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Processing Plastic Waste into Eco-Paving Blocks as Appropriate Technology in
Overcoming Plastic Waste
ABSTRACT

Plastic waste is an inorganic waste that is difficult to decompose and continues
to increase every year. One of the innovations that can be developed is to process
plastic waste into valuable products such as eco-paving blocks. This research aims to
determine the results of processing plastic waste into eco-paving blocks using
appropriate technology and analyze the weight and compressive strength produced
from various composition variations.

This research uses a pre-experimental method with a one group test design.
There were three variations in the composition of the mixed materials, namely: (1)
700 grams of plastic, 300 grams of sand, and 300 ml of oil; (2) 600 grams of plastic,
400 grams of sand, and 300 ml of oil; and (3) 500 grams of plastic, 500 grams of
sand, and 300 ml of oil. Each composition was molded three times, then tested for
weight and compressive strength after the cooling process.

The results showed that the processing of plastic waste with the three
composition variations was able to form paving blocks that were dense, not brittle,
and could be used for light scale. The highest compressive strength is 73.5 MPa, the
Kruskal-Wallis test results show that there is no statistically significant difference
between the three compositions on compressive strength. All compositions can
produce solid paving blocks and meet meets quality standards A, B, C, and D for
light use.

In conclusion, the processing of plastic waste into eco-paving blocks has great
potential as an environmentally friendly waste management solution. It is
recommended that future research use different composition variations and test
additional characteristics such as water absorption or weather resistance, so that the
quality of the paving blocks produced can be assessed more thoroughly and
applicable.

xv + 39 pages, 4 tables, 13 figures, 5 attachments, 22 bibliography (2016-2024)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini tumpukan sampah menjadi isu yang cukup kompleks di setiap
kalangan masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, sampah yang
berbentuk padat dari kegiatan manusia atau alami didefenisikan sebagai sampah.
Sampah kini telah menjadi isu bagi manusia karena dapat menumpuk di suatu
tempat sehingga menjadi bercampuran antara sampah organik dan non-organik.
Plastik adalah salah satu sampah yang paling banyak dihasilkan di lingkungan
masyarakat. Sampah plastik sangat sulit terurai, dan proses penimbunannya
memakan waktu bertahun-tahun.!

Timbulan sampah Indonesia sebesar 69,9 juta ton per tahun pada tahun
2023, menurut data Menteri Lingkungan Hidup. Tahun 2023, timbulan sampah
Sumatera Barat akan mencapai 980.348,53 ton per tahun. Kota Padang memiliki
tingkat sampah tertinggi, dengan 494 ton per hari, menurut Dinas Lingkungan
Hidup Sumatera Barat. Selain padang, daerah lain yang menyumbang banyak
sampabh setiap hari adalah Kota Bukittinggi 183 ton setiap hari, Kabupaten Pasaman
162,25 ton setiap hari, Kabupaten Pasaman Barat 162,18 ton setiap hari, dan Agam
145,29 ton setiap hari.?

Menurut data yang dikumpulkan oleh 173 kabupaten/kota di seluruh
Indonesia pada tahun 2022, total timbunan sampah sebanyak 13.197.631,36 ton per
tahun, dengan 18,5% atau 2.441,561.80 ton per tahun terdiri dari sampah plastik,
menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN). Plastik
merupakan produk sampah terbesar kedua setelah sampah sisa makanan dan lebih
tinggi dari sampah kayu, ranting, daun, kertas, karton, plastik, karet, kulit, kain,
kaca, logam dan lainnya.?

Penggunaan plastik yang cenderung meningkat dan dapat dikatakan
berlebihan ini pada akhirnya dapat memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Kira-kira ada 500 juta - 1 miliar kantong plastik yang digunakan
penduduk dunia dalam kurun waktu 1 tahun. Berarti ada sekitar 1 juta sampah

kantong plastik per menit nya. Sedangkan untuk membuatnya diperlukan + 12 juta



barel minyak per tahun dan 14 juta pohon yang ditebang. Plastik diperkirakan
membutuhkan waktu 100 — 500 tahun untuk terurai dengan sempurna. Sampah
kantong plastik dapat mencemari udara, laut, tanah, dan air bahkan. Perlu di
lakukan pengelolaan sampah dengan baik dan benar supaya tidak mencemari
lingkungan.*

Plastik adalah salah satu bahan yang paling berbahaya bagi lingkungan
karena memerlukan waktu yang lebih lama untuk daur ulang dibandingkan dengan
bahan lain, termasuk yang tidak dapat didaur ulang seperti styrofoam. Sampah
plastik menimbulkan banyak risiko bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Plastik
berdampak pada lingkungan karena banyak mengandung zat beracun dan
berbahaya, dan membutuhkan waktu yang lama mungkin bertahun-tahun untuk
terurai. Jika sampah plastik menumpuk di tanah, itu akan membahayakan ekosistem
tanah. Sampah yang dibakar mencemari udara dan mengeluarkan zat beracun dan
berbahaya ke udara yang dapat dihirup oleh manusia. Sampah tidak hanya
berbahaya bagi manusia, tetapi juga berbahaya bagi hewan.’

Pengelolaan sampah, menurut Peraturan Pemerintahan Nomor 81 Tahun
2012, adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang
mencakup pengurangan dan penanganan sampah. Terdapat tiga R dalam
pengurangan sampah: mereduksi timbulan (Reudce), pemanfaatan kembali
(Reuse), dan daur ulang. Daur ulang, juga disebut sebagai daur ulang, adalah proses
mengubah bahan bekas atau sampah menjadi bahan yang dapat digunakan sehingga
mengurangi penggunaan bahan baku yang baru.®

Metode pengelolaan persampahan di Indonesia saat ini masih didominasi
oleh kegiatan pengumpulan, pengangkutan serta pembuangan ke tempat
pemrosesan akhir. Berdasarkan data survei sosial ekonomi nasional modul
konsumsi dan pengeluaran (Susenas MPK) pada tahun 2019, sebanyak 54,85%
sampah di wilayah perkotaan di Indonesia masih menggunakan metode
pengangkutan oleh petugas dan dibuang ke tempat pembuangan sementara (TPS).
Kemudian hanya 0,85% kegiatan pengurangan sampah yang meliputi kegiatan daur
ulang sampah, pembuatan kompos, dan penyetoran sampah ke bank sampah yang

telah dilakukan. Dengan tingkat proyeksi penduduk yang berdampak pada



peningkatan jumlah timbulan sampah, Indonesia perlu mendorong adanya
peningkatan pada kegiatan pengurangan, pemilahan dan inovasi pengolahan
sampah seperti pengolahan sampah plastik menjadi paving block.”

Paving block merupakan material konstruksi yang umumnya terbuat dari 3
macam bahan dasar yaitu pasir, semen dan air. Namun, dewasa ini paving block
dapat dibuat dari limbah plastik. Sifat plastik yang dapat mengikat bahan lain
menimbulkan pemikiran untuk menjadikannya sebagai bahan pengikat seperti
paving block. Pembuatan paving block diawali dengan pengumpulan sampah
kemudian diolah menjadi paving block.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juwita dkk. Pada tahun 2024,
paving block yang terbuat dari sampah akan lebih kuat dan tahan banting. Setelah
mencoba melempar paving block, ternyata tidak terbelah. Tidak seperti paving
block yang terbuat dari semen, yang jika dilempar dengan kencang akan terbelah.’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasaya dan Masrida pada tahun
2021, ditemukan bahwa kombinasi plastik PET (Polyethylene Terepthalate) dan
ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) memerlukan waktu sekitar 8 menit 21 detik
untuk meleleh sepenuhnya pada suhu 278°C. Proses peleburan ini menghasilkan
campuran plastik yang memiliki sifat perekat yang kuat dan tahan lama. Sifat-sifat
tersebut memberikan potensi besar bagi pengembangan produk-produk baru, salah
satunya adalah paving block yang ramah lingkungan.'”

Nilai kuat tekan material paving block dipengaruhi oleh jenis plastik yang
digunakan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur et al. Pada penelitian ini,
nilai kuat tekan optimum diperoleh pada sampel yang menggunakan plastik jenis
LDPE (Low density polyethylene), dengan hasil 3,341 MPa. Hal ini disebabkan
oleh sifat plastik LDPE (Low density polyethylene) yang mudah menyatu saat
dipanaskan dan membutuhkan waktu pengeringan yang lebih lama, sehingga dapat
dicetak dengan mudah. Sebaliknya, pada sampel dengan plastik jenis PET
(Polyethylene Terepthalate), nilai kuat tekan cenderung lebih rendah, yakni sebesar
0,248 MPa.!!

Penelitian yang dilakukan oleh Mustakim, dkk. Pada tahun 2023 mengkaji

pengaruh variasi campuran pasir dan plastik terhadap sifat mekanik paving block.



Untuk proporsi campuran paving blok secara keseluruhan, variasi campuran V50-
50 (50% pasir, 50% plastik), V25-75 (25% pasir, 75% plastik), dan V0-100 (0%
pasir, 100% plastik) digunakan. Hasil uji kuat tekan menunjukkan bahwa campuran
V25-75 memiliki nilai kuat tekan rata-rata yang lebih tinggi daripada campuran
V50-50 dan V0-100. Kuat tekan sampel V25-75 rata-rata 11,53 MPa, diikuti oleh
kuantitas V50-50 9,63 MPa, dan kuantitas terendah adalah V0-100 3,70 MPa. Hal
ini menunjukkan bahwa proporsi campuran pasir dan plastik mempengaruhi
kekuatan mekanik paving block secara signifikan.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Abdi, dkk. Pada tahun 2024 mengungkapkan
bahwa sampah plastik memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan baku paving
block. Plastik, yang mengandung serat fiber, mampu mengikat bahan campuran
seperti plastik itu sendiri, sehingga meningkatkan kekuatan dan ketahanan produk
paving block. Hasil uji ketahanan menunjukkan bahwa paving block plastik mampu
menahan beban hingga 87 kg, serta memiliki daya serap air yang baik. Paving block
yang terbuat dari bahan plastik ini termasuk dalam klasifikasi mutu C dan D, yang
menunjukkan kualitas yang dapat diandalkan untuk keperluan konstruksi.?

Penggunaan plastik sebagai bahan pembuatan paving block juga dapat
berkontribusi pada pengurangan timbulan sampah plastik. Dalam pembuatan satu
paving block, diperlukan sekitar 2,5 kg sampah plastik PET (Polyethylene
Terepthalate), sehingga jika dibuat 1000 paving block, sekitar 2,5 ton sampah
plastik dapat terkelola dengan baik. Penelitian ini membuka peluang untuk
memanfaatkan limbah plastik sebagai alternatif bahan konstruksi yang ramah
lingkungan, sekaligus mengurangi masalah sampah plastik yang semakin
meningkat.’

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana limbah plastik bisa
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan paving block yang ramah lingkungan.
Dengan semakin banyaknya sampah plastik yang dihasilkan, penggunaan plastik
sebagai bahan paving block dapat membantu mengurangi masalah sampah plastik
sekaligus menghasilkan produk konstruksi yang berguna. Selain itu, penelitian ini

juga bertujuan untuk mengetahui jenis plastik apa yang paling cocok dan bagaimana



campuran plastik bisa mempengaruhi kualitas paving block, seperti berat dan

kekuatan tekan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengolahan sampah plastik menjadi eco-paving

block sebagai teknologi tepat guna dalam mengatasi sampah plastik?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengolahan sampah plastik menjadi eco-paving block sebagai
teknologi tepat guna dalam mengatasi timbulan sampah.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui berat, kuat tekan dan mutu eco paving block dengan
komposisi 700 gram plastik, 300 gram pasir dan 300 ml oli.
b. Diketahui berat, kuat tekan dan mutu eco paving block dengan
komposisi 600 gram plastik, 400 gram pasir dan 300 ml oli.
c. Diketahui berat, kuat tekan dan mutu eco paving block dengan
komposisi 500 gram plastik, 500 gram pasir dan 300 ml oli.
d. Diketahui perbedaan kuat tekan masing-masing komposisi eco paving

block berdasarkan hasil analisis statistik kruskal-wallis.

D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini hanya membahas tentang pengolahan sampah
plastik menjadi eco-paving block sebagai teknologi tepat guna dalam

mengatasi sampah plastik.

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapakan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan terutama di bidang lingkungan dan pengelolaan sampah plastik



dengan pengolahan sampah plastik menjadi eco paving block sebagai
teknologi tepat guna dalam mengatasi sampah plastik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan model pengolahan sampah
yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta menjadi referensi bagi
pembuat kebijakan.
. Skripsi
a. Kemenkes Poltekkes Padang
Diharapkan untuk dapat menambah bahan referensi, bahan
pembelajaran dan bahan rujukan untuk peneliti berikutnya dalam
penelitian serupa terutama pada bidang penyehatan tanah dan
pengelolaan sampah mengenai pengolahan sampah plastik menjadi eco-
paving block sebagai teknologi tepat guna untuk mengatasi sampah
plastik.
b. Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman dalam proses belajar serta
untuk megimplementasikan berbagai teori yang di dapat dari bangku

perkuliahan selama proses belajar.



a' Kemenkes
g. Poltekkes Padang




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah
1. Pengertian Sampah
Sampah merujuk pada sisa kegiatan sehari-hari manusia atau hasil dari

proses alam yang berwujud padat, seperti yang dijelaskan dalam UU No 18
2008 Pasal 1. Timbulan sampah di perkotaan berasal dari berbagai sumber,
termasuk rumah tangga, warung, bangunan umum, dan industri rumah tangga.
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan, yang mencakup langkah-langkah untuk
mengurangi dan menangani sampah. Model pengelolaan sampah yang umum
dikenal melibatkan tahapan seperti penimbunan sampah, penanganan di
tempat, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir.'3

Penanganan sampah yang efektif memerlukan pendekatan yang sesuai
dengan jumlah pelaku, jenis sampah, dan aktivitas yang terlibat. Penanganan
sampah di tempat, atau pada sumbernya, melibatkan perlakuan terhadap
sampah yang masih memiliki nilai ekonomis sebelum sampah tersebut dibuang
ke tempat pembuangan. Proses penanganan sampah di tempat memiliki
dampak yang signifikan terhadap langkah penanganan sampah pada tahap
selanjutnya. Kegiatan penanganan ini mencakup pemilahan, pemanfaatan
kembali (Reuse), dan daur ulang (Recycle) dengan tujuan mengurangi jumlah
sampah yang dihasilkan (Reduce). Pengumpulan sampah adalah aktivitas yang
melibatkan pengambilan sampah dari rumah atau sumber timbulannya menuju
Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebelum dilakukan pengangkutan atau
pemindahan sampah dari TPS ke lokasi pemrosesan akhir (TPA).!3

2. Plastik

Plastik adalah senyawa organik yang mudah dibentuk dan memiliki
rantai molekul yang sangat panjang karena terbentuk dari polimerisasi bahan
organik, yang membuat berat molekulnya menjadi sangat besar. Komponen
penyusun plastik melibatkan unsur karbon, hidrogen, dan atom lain yang

terikat dalam rantai molekul panjang yang disebut polimer. Plastik tidak



terdapat secara alami, melainkan diproduksi dari berbagai bahan seperti batu
bara, minyak bumi, katun, kayu gas, garam, dan air. Penggunaan plastik sangat
luas, mencakup pembuatan berbagai material termasuk perabot, komputer, dan
mainan.’

Keunggulan plastik terletak pada kekuatannya, bobot ringan,
fleksibilitas, ketahanan terhadap karat, kemudahan pembentukan, daya tahan
terhadap panas dan bahan kimia, serta sifat isolator panas/listrik yang baik.
Sifat-sifat ini membuat plastik sangat berguna dan sering digunakan dalam
pembuatan barang-barang sehari-hari seperti botol minuman, gelas, piring,
kantong kresek, dan lainnya karena kepraktisannya.’

Produk-produk plastik selesai dikonsumsi maka akan menghasilkan
sampah plastik. Sampah plastik hasil konsumsi manusia secara umum dibuang
ketempat sampah yang kemudian diangkut ke TPS/TPA. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa banyak sampah plastik yang dibuang tidak pada tempatnya.
Akhirnya, sampah-sampah plastik tersebut dapat berakhir ke lautan dan
terbawa oleh arus hingga sampai ke pesisir.’

Presentasi sampah plastik yang terbuang ke lingkungan relatif tinggi.
Perkiraan sampah plastik akan terus bertambah setiap tahunnya jika tidak
diterapkan aturan penggunaan plastik dan aturan pengolahan sampah tersebut.
Sampah plastik tidak dikelola dengan baik, dapat berdampak negatif bagi
lingkungan. Sampah plastik dapat ditanggulangi dengan cara Recycle (daur
ulang). Recycle merupakan upaya pemanfaatan sampah dengan memproses
kembali materi melalui perlakuan fisika, kimia, dan biologi menjadi produk
lain seperti bahan baku sekunder produk plastik lain. Peningkatan proses daur
ulang sampah plastik merupakan alternatif terbaik dalam program
penggurangan dampak buruk sampah plastik. Dampak plastik terhadap
lingkungan merupakan akibat negatif yang harus ditanggung alam karena
keberadaan sampah plastik. Sampah plastik berdampak negatif bagi
lingkungan karena sifat plastik yang sulit diuraikan oleh mikroorganisme.

Meskipun sudah tertimbun bertahun-tahun, plastik bisa terurai.’
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3. Jenis-jenis Sampah Plastik
Plastik yang dapat didaur ulang sering diberi kode numerik untuk
mempermudah pengidentifikasian jenisnya. Beberapa jenis plastik yang
umumnya didaur ulang melibatkan polyethylene (PE), polypropylene (PP),
polistirena (PS), polyethylene terephthalate (PET), dan polyvinyl chloride
(PVO).?
a. PETE/PET (Polyethylene Terepthalate)

Plastik PETE merupakan plastik yang bersifat racun sehingga dapat
digunakan hanya sekali pakai, untuk menyimpan air hangat/panas maka dapat
mengakibatkan lapisan polimer pada botol tersebut akan meleleh, dan
mengeluarkan zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker). Plastik
PETE/PET bersifat jernih, kuat, tahan pelarut, kaku, tahan bahan kimia dan
panas serta mempunyai sifat elektrika yang baik. PET juga memiliki daya
serap uap air yang rendah dan melunak pada suhu 80°C. Contoh produk
dengan jenis plastik PET yaitu botol plastik yang jernih/transparan/tembus

pandang seperti botol air mineral/jus dan botol minyak.

-

A\
D

PETE

Gambar 1 Botol Air Mineral, Botol Minyak Beserta Kode Kemasan

b. HDPE (High density polyethylene)
HDPE merupakan salah satu bahan plastik yang aman untuk
digunakan sebagai kemasan karena, tidak terjadi reaksi kimia antara kemasan

plastik berbahan HDPE dengan makanan atau minuman yang dikemasnya.

SN e

Gambar 2 Botol Oli, Tutup Botol, Kantong Belanja Beserta
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c. PVC (Pobvinyl Chloride)
Plastik PVC merupakan polimer yang tersusun dari monomer vinil
klorida. Plastik ini sulit untuk dapat didaur ulang. Jika plastik PVC ini

dibakar, maka dapat mengeluarkan racun.

Gambar 3 Botol (Kecap, Sambal), Pipa, Plastik Pembungkus

d. LDPE (Low density polyethylene)

Plastik LDPE merupakan termoplasitk yang terbuat dari minyak bumi,
pada suhu di bawa 60°C sangat resisten terhadap senyawa kimia, daya
proteksi terhadap uap air tergolong baik, tetapi kurang baik bagi gas-gas

seperti oksigen.

LDFE

Gambar 4 Tempat Makanan, Plastik Kemasan (Bening), Kantong
Sampah, Beserta Kode Kemasan

e. PP (Polypropylene)
Plastik PP merupakan jenis kantong plastik bening/transparan yang
biasa digunakan untuk memperjelas tampilan dari suatu produk.
Polypropylen lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap yang rendah,

ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi dan titik
lelehnya 165°C.
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Gambar S Tempat Penyimpan Makanan, Botol Minuman

A’
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f.  PS (Polystyrene)
Polystyrene merupakan polimer aromatik yang dapat mengeluarkan
bahan styrene ke dalam makanan ketika makanan tersebut dapat bersentuhan.
Jika, tidak tertera kode angka dibawah ini dapat dikenali dengan cara dibakar,

ketika dibakar bahan ini akan mengeluarkan api berwarna kuning-jingga.

Gambar 6 Tempat Makan Styrofoam, Tempat CD

g. Other
Other digunakan untuk jenis plastik selain pada nomor 1-6, termasuk
Polycarbonat, bio-based plastic, copolyester, acrylic, polyamide, dan
campuran plastik Melamin. Bersifat keras, jernih dan secara termal sangat
stabil. Biasanya digunakan untuk galon air minum, botol susu, dan peralatan
makan bayi. Melamin yang tidak memenuhi syarat sebaiknya tidak digunakan
untuk mewadahi pangan yang berair, mengandung asam, terlebih dalam
kondisi panas. Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS), Acrylonitril (SAN),
Polycarbonate (PC) dan Nylon merupakan empat jenis plastik yang terdapat
dibagian Other. Biasanya SAN terdapat pada mangkuk mixer, pembungkus

termos, piring, alat makan, penyaring kopi, dan sikat gigi.
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Gambar 7 SAN (Piring, dan Sikat Gigi), ABS (Pipa), PC (Kaleng
Kemasan Makanan dan Minuman) Beserta Kode Kemasan

4. Pengelolaan Sampah Plastik

Pengelolaan sampah merupakan suatu upaya kondisi ideal berisi alternatif.

Urutan sampah dari yang tertinggi ke yang terbawah yaitu pencegahan,

pengurangan sampah, penggunaan kembali, daur ulang, penghematan energi, dan

pembuangan.’

Pengelolaan sampah menunjuk pula pada 3R, yaitu Reuse, Reduce, dan

Recycle yang mengklasifikasikan strategi manajemen sampah menurut apa yang

sesuai.

Beberapa ahli manajemen sampah mengonsepkan 4R dengan

menambahkan satu R, yaitu:’

a. Reduce (mengurangi) merupakan suatu cara yang dapat lakukan untuk

minimalisasi barang atau material yang kita pergunakan. Semakin banyak

kita menggunakan material, semakin banyak sampah yang dihasilkan.

b. Reuse (memakai kembali) merupakan suatu pilithan barang-barang yang

C.

bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang-barang yang disposable
(sekali pakai, buang), hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian
barang sebelum menjadi sampah. Daur ulang sampah melalui pemisahan
dan pengelompokan sampah, persiapan sampah untuk digunakan ulang,
diproses ulang, dan difabrikasi ulang, penggunaan, pemprosesan dan
fabrikasi sampah.

Recycle (mendaur ulang) merupakan barang-barang yg sudah tidak
berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua barang bisa didaur ulang,
namun saat ini sudah banyak industri non-formal dan industri rumah
tangga yang memanfaatkan sampah menjadi barang lain, sala satu

penanganan alternatif sampah plastik adalah dengan melakukan proses
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daur ulang (Recycle) dengan memanfaatkan sampah plastik menjadi
produk baru yaitu paving block.

d. Replace (mengganti) adalah mengganti barang yang dipakai dengan yang
lebih ramah lingkungan dan hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang
lebih tahan lama. Sebagai contoh mengganti kantong keresek dengan
keranjang bila berbelanja, mengganti botol minum dengan botol yang
dapat digunakan berulang kali seperti berbahan plastik tebal atau

aluminium.

B. Eco Paving Block
1. Eco Paving Block

Eco paving block merupakan jenis paving block yang bahan
dasarnya dari limbah plastik. Eco paving block mempunyai kelebihan
dibanding dengan paving block yang berbahan dasar semen dan pasir.
Kelebihannya adalah lebih ringan tapi kuat, tidak mudah berlumut dan tidak
menyerap air.’

2. Paving Block
Paving block adalah suatu elemen bahan yang dibuat dari campuran
semen hidroulis atau sejenisnya, agregat halus dan air dengan atau dengan
bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu bata beton (paving
block) tersebut. Paving block disebut juga interblock concrete, sejak tahun
1950-an telah dipakai secara luas di Negera Belanda sebagai pengganti batu
bata konvensial utuk pekerjaan jalan. Karena kebutuhan yang terus meningkat
sedangkan produksi batu bata tidak dapat mengimbangi akhirnya paving
block menggantikan seluruh fungsi batu bata tradisional karena

kelebihannya.'4
Paving block menurut SNI 03-0691-1996 didefinisikan sebagai
suatu komposisi bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen portland
atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau tanpa
bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu paving block itu.

Klasifikasi paving block adalah paving block mutu A yang digunakan untuk
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jalan, paving block mutu B yang digunakan untuk pelataran parker, paving
block mutu C yang digunakan untuk pejalan kaki, paving block mutu D yang
digunakan untuk taman dan penggunaan lain.'>
Paving block (bata beton) merupakan suatu bahan bangunan yang
terbuat dari campuran semen portland atau bahan perekat sejenisnya, air, dan
agregat halus (pasir) atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak dapat
mengurangi mutu dari bata baton tersebut. Persyaratan paving block di
indonesia diatur dalam SNI 03- 0691-1996. Bata beton harus mempunyai
permukaan yang rata, tidak terdapat retak-retak dan cacat, bagian sudut dan
rusuknya tidak mudah direpihkan dengan kekuatan dari tangan. Ukuran beton
harus mempunyai ukuran tebal nominal minimum 60 cm dengan toleransi
+8% Penyimpangan dimensi paving block yang diijinkan adalah panjang +
20 cm, lebar + 10 cm, tebal + 6 cm. Sedangkan untuk lama nya pengeringan
atau penjemuran paving block dapat dilakukan selama 7 hari, 18 hari dan 30
hari. Semakin lama paving block dijemur dapat menyebabkan komposisi
didalam paving block semakin kokoh.'*
Penggunaan paving block memiliki beberapa keunggulan antara
lain: !4
a. Pelaksanaannya mudah sehingga memberikan kesempatan kerja yang
luas kepada masyarakat.
b. Pemasangan dan pemeliharaannya mudah
c. Bila ada kerusakan, perbaikannya tidak memerulukan bahan
tambahan yang banyak karena paving block merupakan bahan yang
dapat dipakai kembali meskipun telah mengalami pembongkaran.
d. Tahan terhadap bahan statis, dinamik, dan kejut yang tinggi.
e. Cukup fleksibel untuk mengatasi perbedaan penurunan (Idifferential
settlement).
f. Mempunyai durabilitas yang baik
3. Keuntungan Penggunaan Paving Block
Adapun keuntungan dari penggunaan paving block yaitu sebagai
berikut :
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a. Dalam pelaksanaannya mudah, karena tidak perlu memiliki keahlian

khusus serta tidak memerlukan alat berat dalam pemasangan,
sehingga memberikan kesempatan kerja yang luas kepada
masyarakat.

Dapat diproduksi secara massal, untuk mendapatkan mutu yang tinggi
diperlukan tekanan pada saat percetakan.

Pemeliharaan mudah dan murah, karena dapat dipasang kembali
setelah dibongkar jika terjadi kerusakan di salah satu paving block
yang rusak.

Tahan terhadap beban vertikal dan horizontal yang disebabkan oleh
rem atau kecepatan kendaraan berat

Adanya pori-pori pada paving block dapat meminimalisasi aliran
permukaan dan memperbanyak infiltrasi dalam tanah.

Pada saat pengerjaan tidak menimbulkan kebisingan dan gangguan
debu.

Mempunyai nilai estetika yang unik terutama jika didesain dengan

bentuk dan warna yang indah.

4. Kelemahan Penggunaan Paving Block

a.

Pasangan paving block mudah bergelombang apabila pondasinya
tidak terlalu kuat.

Paving Block kurang cocok digunakan untuk lahan yang dilaui dengan
kendaraan berkecapatan tinggi dan perkotaan yang padat.

Sering terjadi pemasangan yang kurang cocok, sehingga mudah lepas

dari sambungannya dan menghasilkan jalan yang tidak rata

5. Standar Baku Mutu

Menurut SNI-03-0691-1996, syarat mutu bata beton (Paving block)

sebagai berikut :'6

a.

Sifat tampak
Bata beton harus mempunyai permukaan yang rata, tidak terdapat retak-
retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpihkan

dengan kekuatan jari tangan.
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b. Ukuran
Bata beton harus mempunyai ukuran tebal minimal 60 mm dengan
toleransi + 8%.
c. Sifat Fisika
Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisika seperti pada
tabel di bawah ini.
Tabel 1 Kekuatan Fisik Paving Block

Kuat Tekan Ketahanan Aus Per}yerapan
(MPa) (mm/menit) Alr Rata-
Mutu rata
Rata- .. Rata- .. Maksimal
rata Minimal rata Minimal (%)
A 40 35 0,090 0,103 3
B 20 17,0 0,130 0,149 6
C 15 12,5 0,160 0,184 8
D 10 8,5 0,251 0,251 10

Sumber : SNI 03-0691-19961%
Dari tabel standar SNI 03-0691-1996 diatas, paving block
diklasifikasikan berdasarkan kegunaannya menjadi :
1) Mutu A : digunakan untuk perkerasan jalan.
2) Mutu B : digunakan untuk tempat parkir.
3) Mutu C : digunakan untuk pejalan kaki.
4) Mutu D : digunakan untuk taman dan penggunaan lain.
d. Ketahanan terhadap natrium sulfat
Bata beton apabila diuji tidak boleh cacat, dan kehilangan berat yang
diperkenankan maksirnum 1%.
6. Klasifikasi Paving Block
Berdasar SK SNI T-04-1990-F, paving block diklasifikasikan
berdasarkan bentuk, tebal, kekuatan, dan warna.!’
a. Klasifikasi Berdasarkan Bentuk
Paving block secara garis besar terbagi atas dua macam.

1) Paving block bentuk segi empat
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Gambar 8 Paving block Bentuk Segi Empat

2) Paving block bentuk segi banyak

Gambar 9 Paving block Bentuk Segi Banyak

b. Klasifikasi Berdasarkan Ketebalan
Ketebalan Paving block terbagi menjadi tiga macam yaitu:'’
1) Paving block dengan ketebalan 60 mm, untuk beban lalu lintas
ringan.
2) Paving block dengan ketebalan 80 mm, untuk beban lalu lintas
sedang sampai berat.
3) Paving block dengan ketebalan 100 mm, untuk beban lalu lintas
super berat.
c. Kilasifikasi Berdasarkan Kekuatan
Pembagian kelas Paving block berdasarkan mutu betonnya adalah:'’
1) Paving block dengan mutu beton A dengan nilai f’c 35 — 40 MPa
digunakan untuk jalan raya.
2) Paving block dengan mutu beton B dengan nilai f’c 17 — 20 MPa
digunakan untuk lahan parkir.
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3) Paving block dengan mutu beton C dengan nilai f’c 15 — 12,5 MPa
digunakan untuk pejalan kaki.
4) Paving block dengan mutu beton D dengan nilai f’c 10 — 8,5 MPa
digunakan untuk taman dan penggunaan lain.
d. Klasifikasi Berdasarkan Warna
Abu-abu, hitam, dan merah. Paving block yang berwarna kecuali untuk
menambah keindahan juga dapat digunakan untuk memberi batas

seperti tempat parkir, tali air dan lain sebagainya.

C. Paving Block Plastik
1. Pasir
Pasir adalah salah satu jenis bahan bangunan yang paling penting dalam
setiap proses pembangunan. Material ini berbentuk butiran dengan besaran
yang telah ditentukan, meskipun besarannya ditentukan ada beberapa jenis
pasir berbeda yang digunakan untuk material bangunan. Jenis berbeda untuk
pasir inilah yang menjadikan butiran hingga fungsi pasir berbeda.'*

Menurut Standar Nasional Indonesia ( SK SNI - S — 04 —1989 —F ; 28 ),
ada beberapa persyaratan penting untuk pasir yang digunakan pada bahan
bangunan yaitu :

a. Pasir halus sebaiknya terdiri dari butiran dengan tekstur tajam dan keras.

Agregat Indeks kekerasan untuk jenis pasir ini adalah <2.2.

b. Bila pasir digunakan dengan Natrium Sulfat maka bagian yang hancur
maksimal 12 persen.

c. Bila pasir digunakan dengan Magnesium Sulfat maka bagian yang
hancur maksimal 10 persen.

d. Standar pasir tidak boleh memiliki kandungan lumpur lebih dari 5 persen,
maka harus dicuci terlebih dulu.

e. Tidak boleh terdapat terlalu banyak kandungan bahan organis didalam
pasir. Sebelumnya pasir harus melalui percobaan warna Abrans-Harder

menggunakan larutan jenuh NaOH 3 persen.
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f. Untuk susunan jenis pasir butir besar harus memiliki kehalusan modulus
1,5 hingga 3,8. Pasir juga terdiri dari butir-butir yang berbeda.

g. Pasir harus memiliki reaksi alkali negatif untuk membuat beton dengan
keawetan tingkat tinggi.

h. Pasir dari laut tidak diperbolehkan untuk agregat pasir halus untuk betol
bermutu. Kecuali terdapat petunjuk khusus dari lembaga pemerintahan
bahan bangunan yang sudah diakui.

i. Pasir agregat halus yang akan digunakan untuk spesi terapan serta
plasteran harus memenuhi persyaratan dari pasangan terlebih dahulu.

2. Oli
Oli bekas merupakan hasil limbah oli yang sudah terpakai meliputi bekas
pemakaian dari mesin pabrik, mesin kendaraan bermotor roda dua, roda
empat dan sejenisnya dan termasuk dalam kategori B3 (bahan berbahaya dan
beracun). Namun dalam hal ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam

komposisi pencampuran pembuatan paving block."”

D. Teknologi Tepat Guna

Teknologi tepat guna adalah yang teknologi yang cocok dengan
kebutuhan masyarakat sehingga bisa dimanfaatkan. Biasanya dipakai
sebagai istilah untuk teknologi yang tidak terlalu mahal, tidak perlu
perawatan yang rumit, dan penggunaannya ditujukan bagi masyarakat yang
kurang mampu secara ekonomi. Teknologi tepat guna adalah teknologi yang
didesain dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, etik budaya, sosial,
dan ekonomi bagi komunitas.

Pemanfaatan sampah plastik telah dilakukan, antara lain dengan
membuat kerajinan, aspal, dan produk lainnya. Tetapi penggunaan plastik
sebagai produk kerajinan belum menyelesaikan masalah karena pada satu
saat produk tersebut akan rusak dan kembali lagi menjadi sampah.
Diperlukan suatu teknologi yang dapat mengubah sampah plastik menjadi
produk yang berumur lama sehingga tidak kembali menjadi sampah dalam

waktu yang singkat. Pembuatan produk paving block dari plastik
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merupakan salah satu alternatif pemanfaatan limbah plastik dalam jangka
waktu yang lama, dalam rangka meningkatkan efisiensi pemanfaatan dan
mengurangi pembebanan lingkungan terhadap limbah plastik serta
menghasilkan produk-produk inovatif sebagai bahan bangunan. Selain itu
keunggulan lain dari paving block berbahan limbah plastik adalah lebih kuat
dibandingkan paving biasa.'®

Pengelolaan sampah plastik menjadi salah satu tantangan lingkungan
yang signifikan di Indonesia. Salah satu teknologi tepat guna yang telah
dikembangkan untuk mengatasi masalah ini adalah pengolahan limbah
plastik menjadi eco paving block. Eco paving block merupakan produk
konstruksi yang ramah lingkungan, dihasilkan melalui proses daur ulang

sampah plastik menjadi bahan bangunan yang bermanfaat.”
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E. Kerangka Teori
Berdasarkan teori yang telah diuraikan, maka dikembangkan suatu
kerangka teori menurut A.M. Nevile pada tahun 2011 dalam buku Properties of

Concrete sebagai berikut :"°
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Gambar 10 Kerangka Teori
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G. Definisi Operasional (DO)
Tabel 2 Definisi Operasional
No Variabel Defenisi Alat Ukur Cara Hasil Skala
Operasinal Mengukur  Ukur Ukur
1  Pengolahan Proses Timbangan  Sampah Kg Rasio
sampah pengolahan plastik  di
plastik sampah plastik timbang
menjadi bahan
baku €co-
paving block
2 Eco Paving Produk paving Compression Paving Mpa Rasio
block block yang machine test block di uji
dihasilkan dari dengan alat
sampah plastik uji kuat
yang dapat tekan
digunakan
dalam
konstruksi

jalan/bangunan
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H. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini yaitu, ada pengaruh pengolahan sampah
plastik menjadi eco paving block sebagai teknologi tepat guna dapat
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan sampah plastik dengan tetap

memenuhi standar SNI paving block yang layak digunakan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen karena
berusaha mengembangkan dan menguji teknologi tepat guna dalam

pengolahan sampah plastik menjadi eco-paving block.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan rancangan pra-eksperimental dengan
menggunakan One Group Test Design (Short Case Study), yaitu hanya melihat
pada suatu kelompok objek tanpa ada kelompok pembanding dan kelompok
control. Dalam penelitian ini, proses pembuatan eco-paving block dari sampah
plastik akan dilakukan dengan serangkaian tahapan, mulai dari pengolahan
bahan baku, pencampuran dengan material pendukung, pencetakan, hingga uji
kualitas produk yang dihasilkan. Pengujian dilakukan untuk menilai berbagai
karakteristik seperti kekuatan tekan dan uji berat terhadap beban guna

mengetahui klasifikasi eco-paving block.

B. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Workshop Jurusan Kesehatan Lingkungan yang
Kemenkes Poltekkes Padang. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan

Januari — Juli 2025.

C. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah sampah plastik. Dimana akan dilakukan
pembuatan paving block dari sampah plastik dengan 3 takaran komposisi yang
berbeda dan akan dilakukan uji tekan dan uji berat pada paving block tersebut

guna mengetahui mutunya.
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang
didapatkan dari hasil penelitian yaitu jenis plastik yang digunakan, jumlah
plastik, hasil uji laboratorium konstruksi dan bangunan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data data pada penelitian ini dengan cara
pengukuran langsung menggunakan alat timbangan dan pemeriksaan

laboratorium.

E. Prosedur Penelitian

1. Alat
a. Timbangan
b. Kompor
c. Gelas ukur 100ml
d. Ayakan pasir
e. Saringan oli
f. Cetakan paving block
g. Wadah Pembakaran
h. Spatula
i. Alat Press

J.  Compression machine test
k. Ember
1. Masker
m. Sarung Tangan
2. Bahan
a. Sampah Plastik
b. Pasir
c. Ol
3. CaraKerja

a. Penentuan komposisi bahan
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Untuk menentukan komposisi bahan dalam pembuatan paving block
dengan cetakan persegi panjang dengan panjang 20 cm, lebar 10 cm dan
tinggi 6 cm yaitu :

1) Menghitung volume cetakan

CETAXAN PAVING BLOCK
FPERSEGI PANJANG

K=

1.

Gambar 12 Cetakan Paving Block

V = panjang X lebar X tinggi
V=20cm X 10 cm X 6 cm
V = 1200 cm® = 1,2 liter (1 liter = 1000 cm?)
Jadi, 1 paving block memiliki volume 1,2 liter atau 1,2 kg .
2) Menentukan komposisi
a) Komposisi 1 (7:3:3)
Plastik = 700 gram
Pasir =300 gram
Oli =300ml
b) Komposisi 2 (6:4:3)
Plastik = 600 gram
Pasir =400 gram
Oli =300ml
¢) Kompoisi 3 (5:5:3)
Plastik = 500 gram
Pasir =500 gram
Oli =300ml
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Setiap variasi komposisi dibuat sebanyak tiga kali (triplo) untuk
memastikan hasil yang diperoleh akurat dan dapat dianalisis secara
statistik. Pengulangan dilakukan untuk meningkatkan validitas dan
reabilitas data serta meminimalkan kemungkinan kesalahan dalam
pengujian.

Pembuatan paving block

Siapkan alat dan bahan

Gunakan alat pelindung diri (masker dan sarung tangan)

Potong sampah plastik menjadi bagian kecil sehingga lebih cepat
meleleh

Timbang bahan sesuai dengan yang sudah di tentukan

Selanjutnya hidupkan api dan panaskan oli lalu masukkan sampah
plastik

Aduk sampai rata dan meleleh setelah itu masukkan pasir sesuai dengan

yang sudah di tentukan

Aduk hingga rata, setelah itu tuang ke dalam cetakan paving block
Selanjutnya setelah cetakan dingin keluarkan paving block dari cetakan
Selanjutnya melakukan pengukuran berat dan uji tekan.

Selesai.

Pembuatan paving block di visualisasikan dalam bentuk diagram alir
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Gambar 13 Diagram Alir Pembuatan Paving Block
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F. Analisis Data

1.

Univariat

Analisis univariat pada penelitian ini yaitu, rata-rata kuat tekan dan berat
paving block.

Bivariat

Untuk menentukan kuat tekan, daya serap air dan berat paving block sesuai
kegunaan nya menurut standar SNI Paving block dengan

menggunakan analisis kruskal-wallis.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Paving block umumnya digunakan sebagai alternatif penutup atau
pengerasan permukaan jalan. Selain itu, paving block memiliki berbagai
kegunaan, mulai dari aplikasi yang sederhana hingga penggunaan yang
memerlukan spesifikasi khusus. Hal yang membedakan paving block
dengan eco paving blok terdapat bahan dasar yang digunakan yaitu paving
blok hanya mencampurkan agregat, semen dan air. Sementara eco paving,
menggunakan limbah plastik sebagai bahan tambahan dan memiliki
kekuatan dan ketahanan. Sehingga eco paving dibuat untuk mendukung
pembangunan ramah lingkungan yang berkelanjutan.?’

Eco paving block adalah alternatif ramah lingkungan karena
memanfaatkan bahan-bahan limbah, seperti limbah plastik, limbah
konstruksi, dan sisa material pertanian. Penggunaan material limbah ini
membantu mengurangi volume sampah yang dihasilkan dan mengurangi
kebutuhan akan bahan baku baru. Dengan mengubah sampah plastik
menjadi paving block adalah solusi inovatif yang dapat membantu
mengatasi masalah pencemaran plastik dan sekaligus memenuhi kebutuhan
infrastruktur. Selain dapat mengurangi volume limbah plastik yang
mencemari lingkungan.?°

Pengolahan sampah plastik menjadi eco paving block, penelitian ini
dilakukan di workshop jurusan kesehatan lingkungan kemenskes poltekkes
padang. Uji kuat tekan pada eco paving block dilakukan di laboratorium
bahan dan konstruksi dinas bina marga, cipta karya dan tata ruang provinsi
sumatera barat. Penelitian ini memiliki 3 takaran komposisi yang berbeda
menggunakan 3 bahan yaitu sampah plastik berjenis polypropylene, pasir
dan oli bekas.

Total bahan yang digunakan pada pembuatan eco paving block ini
sebanyak 5.400 gram sampah plastik, 3.600 gram pasir dan 2.700 ml oli

dengan pengulangan sebanyak 3 kali.
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Komposisi 1 : 700 gram sampah plastik, 300 gram pasir dan 300 ml oli

Komposisi 2 : 600 gram sampah plastik, 400 gram pasir dan 300 ml oli

Komposisi 3 : 500 gram sampah plastik, 500 gram pasir dan 300 ml oli.

Kemudian dilakukan pengolahan dengan mencampurkan semua bahan

sehingga mendapatkan 9 paving block yang akan dilakukan uji berat dan uji

kuat tekan.

Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perbedaan berat dan hasil uji kuat tekan pada masing masing komposisi

Berdasarkan hasil uji berat dan kuat tekan yang dilakukan di

dapatkan perbedaan pada setiap komposisi dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini :

Tabel 3 Hasil Berat dan Kuat Tekan pada Eco Paving Block

No Komposisi Pengulangan Berat Kuat tekan Mutu
(gram) (Mpa) (SNI 03-
0691-1996)
1 956 22,65 Mutu B
1  Komposisi 1 2 1.010 12,5 Mutu C
3 990 19,5 Mutu B
1 1.138 73,5 Mutu A
2 Komposisi 2 2 1.064 46,8 Mutu A
3 1.186 27,6 Mutu A
1 1.546 53 Mutu A
3 Komposisi 3 2 1.114 42,6 Mutu A
3 1.462 42,8 Mutu A

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil dari uji berat dan uji
kuat tekan eco paving block pada setiap komposisi hasilnya berbeda-beda.

Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan
antara ketiga komposisi paving block plastik baik dari sisi kuat tekan
maupun beratnya. Pada komposisi pertama, nilai kuat tekan relatif rendah
dengan rentang 12,5 Mpa-22,65 Mpa, serta berat paving block juga

cenderung lebih ringan dibanding komposisi lainnya.
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Perbedaan mutu ini menandakan bahwa campuran pada komposisi
pertama belum menghasilkan konsistensi yang stabil, faktor proses
pembuatan juga dapat memengaruhi hasil, misalnya suhu pemanasan yang
kurang merata atau teknik pencetakan yang tidak konsisten sehingga
distribusi bahan tidak menyatu secara optimal.?! Hal ini memperlihatkan
bahwa meskipun plastik mampu berfungsi sebagai bahan pengikat, pada
takaran tertentu dan tanpa proses pencetakan yang baik, kualitas mekanis
paving block dapat menurun. Pada komposisi kedua, kuat tekan meningkat
signifikan dengan kisaran 27,6 MPa hingga 73,5 MPa, disertai dengan berat
paving block yang lebih tinggi dibanding komposisi pertama. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kombinasi plastik, pasir, dan oli pada komposisi kedua
menghasilkan campuran yang lebih homogen dan rapat, sehingga tidak
hanya meningkatkan kekuatan tekan tetapi juga menambah massa paving
block. Adapun komposisi ketiga menghasilkan kuat tekan yang lebih stabil
pada rentang 42,6 MPa hingga 53 MPa, serta berat paving block yang relatif
konsisten di antara sampel. Walaupun nilai maksimumnya tidak setinggi
komposisi kedua, komposisi ini dinilai lebih ideal karena menghasilkan
mutu yang seragam baik dari segi kekuatan maupun berat, sehingga lebih
sesuai jika diaplikasikan untuk produksi massal yang membutuhkan
keseragaman mutu.

2. Perbedaan hasil kuat tekan pada setiap komposisi eco paving block
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kuat tekan pada setiap
komposisi eco paving block yang signifikan, maka dilakukan uji
kruskal-wallis.

Tabel 4 Analisis Kruskal-Wallis pada Hasil Uji Kuat Tekan Eco Paving

Block
Komposisi N Mean Rank  Chi Square df Asymp.sig
Komposisi 1 3 2.00 5.422 2 0.066
Komposisi2 3 6.67
Komposisi3 3 6.33
9

Total
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Berdasarkan tabel di atas di dapatkan nilai p = 0.066 (> 0.05) dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima atau tidak ada perbedaan yang signifikan
terhadap uji kuat tekan pada eco paving block yang memiliki takaran yang
berbeda-beda.

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kadar pasir dalam campuran
umumnya meningkatkan kuat tekan karena pasir berfungsi sebagai agregat
padat yang memberikan kekakuan. Namun, jika proporsi plastik terlalu
tinggi, adonan cenderung lebih fleksibel dan menunjukkan kuat tekan lebih
rendah, karena plastik tidak sepadat pasir saat mendingin dan mengeras.

Mutu paving block dapat ditentukan berdasarkan nilai kuat tekan yang
diperoleh dari hasil pengujian. Berdasarkan standar SNI 03-0691-1996,
paving block diklasifikasikan ke dalam beberapa kelas mutu, yaitu kelas A,
B, C, dan D. Paving block mutu A memiliki kuat tekan minimum 40 MPa
dan biasanya digunakan untuk area dengan beban sangat berat seperti
pelabuhan dan terminal kontainer. Mutu B memiliki kekuatan minimum 30
MPa dan cocok untuk jalan utama kota atau area parkir kendaraan berat.
Mutu C ditujukan untuk jalan lingkungan atau area perumahan dengan lalu
lintas kendaraan ringan, karena memiliki kuat tekan minimum 20 MPa.
Sementara itu, mutu D diperuntukkan bagi jalur pejalan kaki, taman, dan
area tanpa kendaraan, dengan syarat kuat tekan minimum 10 MPa.

Pengklasifikasian ini penting sebagai acuan untuk menilai kualitas dan
kelayakan penggunaan paving block sesuai dengan kebutuhan lapangan.
Oleh karena itu, hasil pengujian kuat tekan pada penelitian ini dibandingkan
dengan standar mutu tersebut untuk menentukan kategori kekuatan paving

block yang dihasilkan.

. Pembahasan
Dari hasil penelitian pengolahan sampah plastik menjadi eco paving
block sebagai teknologi tepat guna dalam mengatasi sampah plastik di
dapatkan sebagai berikut :
1. Berat eco paving block
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi bahan sangat

memengaruhi masa paving block. Paving block dengan proporsi plastik
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dan oli yang lebih tinggi cenderung memiliki berat yang lebih ringan
dibandingkan campuran yang didominasi oleh pasir. Dalam paving
block berbahan 67% plastik dan 33% oli tanpa campuran pasir
menghasilkan produk yang jauh lebih ringan karena plastik dan oli
memiliki densitas yang lebih rendah dibanding pasir. Sebaliknya,
komposisi dengan 50% pasir, 40% plastik, dan 10% oli menghasilkan
paving block yang lebih berat akibat kontribusi masa pasir yang
signifikan.??

Penelitian Kristono dkk, paving block berbahan plastik dan oli tanpa
campuran pasir menghasilkan produk yang jauh lebih ringan karena
plastik dan oli memiliki densitas yang lebih rendah dibanding pasir.

Pada penelitian yang peneliti lakukan berat paving block dari tiga
variasi komposisi campuran sampah plastik, pasir, dan oli, diketahui
bahwa setiap komposisi menghasilkan berat yang berbeda-beda. Paving
block dengan komposisi plastik yang lebih tinggi cenderung memiliki
berat yang lebih ringan, karena densitas plastik lebih rendah
dibandingkan pasir. Sebaliknya, variasi yang menggunakan porsi pasir
lebih banyak menunjukkan peningkatan berat pada paving block.

Paving block dengan proporsi plastik lebih tinggi umumnya
memiliki berat lebih ringan, namun tetap menunjukkan struktur yang
padat dan menyatu berkat fungsi plastik sebagai bahan pengikat utama.
Plastik berperan penting dalam membentuk kerangka utama paving
block karena ketika meleleh, plastik membungkus pasir dan oli sehingga
menciptakan masa yang solid setelah mendingin. Penambahan pasir
memberikan kekuatan dan kepadatan tambahan, sedangkan oli
membantu mempermudah pencampuran dan menciptakan fleksibilitas
antar partikel. Variasi berat pada masing-masing komposisi
mencerminkan efektivitas plastik daur ulang sebagai bahan baku utama
dalam pembuatan paving block ramah lingkungan tanpa mengorbankan
fungsi strukturalnya.

Berdasarkan hasil pengukuran berat paving block yang dihasilkan

dari tiga variasi komposisi bahan plastik, pasir, dan oli, diketahui bahwa
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komposisi 1 memiliki berat berkisar antara 956 gram - 1.010 gram,
dengan rata-rata 985,3 gram. Komposisi 2 memiliki berat antara 1.064
gram - 1.186 gram, dengan rata-rata 1.129,3 gram.

Sedangkan komposisi 3 menunjukkan berat paling tinggi, yaitu
antara 1.114 gram - 1.546 gram, dengan rata-rata 1.374 gram. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin besar proporsi pasir dalam campuran,
maka berat paving block juga cenderung meningkat. Karena fokus
utama penelitian adalah pemanfaatan limbah plastik, maka penting
untuk mempertimbangkan keseimbangan antara berat dan kekuatan,
serta efisiensi penggunaan plastik sebagai bahan alternatif dalam
pembuatan paving block ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil pengukuran berat eco paving block, bahwa
perbandingan antara jumlah pasir dan plastik dalam campuran
memberikan pengaruh signifikan terhadap berat akhir produk.
Komposisi 1, yang menggunakan jumlah plastik paling tinggi (600
gram) dan pasir paling sedikit (300 gram), menghasilkan berat paling
ringan dengan rata-rata 985 gram. Sebaliknya, Komposisi 3 yang
memiliki proporsi pasir lebih besar (500 gram) dan plastik lebih sedikit
(500 gram) menunjukkan berat tertinggi dengan rata-rata 1.374 gram.
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah pasir dalam
komposisi cenderung meningkatkan berat paving block, karena pasir
memiliki massa jenis lebih tinggi dibandingkan plastik dan tidak
mengalami pencairan seperti plastik saat proses pemanasan.

Penurunan takaran plastik juga berkontribusi terhadap peningkatan
berat, karena jumlah plastik yang lebih banyak cenderung meleleh dan
menyatu lebih merata dengan oli, sehingga mengurangi rongga dan
berat akhir. Campuran yang dominan plastik biasanya menghasilkan
tekstur yang lebih ringan namun kurang padat, sementara campuran
yang kaya pasir cenderung lebih berat dan padat. Ini sejalan dengan
prinsip dasar material konstruksi bahwa bahan yang memiliki densitas
tinggi (seperti pasir) akan memberikan bobot lebih besar pada hasil

akhir produk.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi takaran plastik dan
pasir dalam campuran berpengaruh signifikan terhadap berat akhir
paving block. Semakin besar jumlah pasir yang digunakan, maka berat
paving block cenderung meningkat. Hal ini disebabkan oleh sifat fisik
pasir yang memiliki massa jenis tinggi dan struktur padat, sehingga
memberikan kontribusi besar terhadap massa total produk akhir.

Plastik memiliki karakteristik ringan dan volume yang lebih besar
untuk massa yang sama, sehingga penambahan plastik dalam jumlah
lebih tinggi menyebabkan berat paving block menjadi lebih ringan.
Perbandingan ini memperjelas bahwa keseimbangan antara pasir dan
plastik dalam campuran sangat penting untuk menghasilkan paving
block dengan berat yang ideal, tidak terlalu ringan untuk menjaga
kekuatan, namun juga tidak terlalu berat agar tetap mudah ditangani dan
dipasang di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian
selanjutnya lebih memfokuskan pada optimalisasi perbandingan
komposisi plastik, pasir, dan oli untuk mendapatkan berat paving block
yang ideal tanpa mengurangi kekuatan strukturalnya.

Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan penggunaan
jenis plastik yang berbeda serta teknik pencampuran yang lebih efisien
guna meningkatkan homogenitas adonan. Penggunaan aditif ramah
lingkungan sebagai bahan tambahan juga bisa menjadi opsi untuk
meningkatkan sifat mekanik maupun kualitas akhir paving block
berbasis plastik daur ulang.

. Kuat tekan eco paving block

Paving block yang dibuat dari 67% plastik dan 33% oli tanpa pasir
menghasilkan berat yang lebih ringan namun memiliki kuat tekan tinggi
mencapai 63,2 MPa. Sebaliknya, ketika menggunakan campuran 40%
plastik, 50% pasir, dan 10% oli, paving block menjadi lebih berat karena
peningkatan massa jenis dari pasir, namun kekuatannya tetap cukup baik
di angka 26,0 MPa dan memenuhi mutu B berdasarkan SNI untuk

penggunaan ringan.??
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Variasi komposisi plastik dan pasir sangat mempengaruhi berat
serta kuat tekan paving block. Komposisi terbaik ditemukan pada
campuran 30% plastik dan 70% pasir, yang menghasilkan kuat tekan
mencapai sekitar 17 MPa. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
seimbang proporsi antara plastik dan pasir, maka kekuatan mekanis
paving block cenderung meningkat, sedangkan proporsi plastik yang
terlalu tinggi atau rendah justru menurunkan kekuatannya. Meskipun
penelitian ini belum melibatkan oli, namun temuan tersebut menjadi
dasar penting untuk pengembangan lebih lanjut, terutama jika
ditambahkan oli sebagai bahan pendukung fleksibelitas dan iktan antar
partikel dalam paving block plastik.?®

Hasil uji kuat tekan terhadap tiga variasi komposisi campuran
plastik, pasir, dan oli yang peneliti lakukan diketahui bahwa setiap
komposisi memberikan hasil kekuatan tekan yang berbeda-beda.
Komposisi pertama dengan dominasi plastik menunjukkan nilai kuat
tekan terendah, yaitu sebesar 12,5 Mpa - 22,65 MPa, kemungkinan
disebabkan oleh rendahnya proporsi agregat pasir sebagai bahan
struktural. Komposisi kedua, yang memiliki keseimbangan antara
plastik dan pasir, menghasilkan kuat tekan tertinggi yaitu 73,5 MPa,
dengan rata-rata lebih tinggi dari komposisi lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan bahan yang seimbang
antara plastik sebagai pengikat dan pasir sebagai agregat memberikan
daya tekan yang optimal. Sementara itu, komposisi ketiga menunjukkan
hasil yang cukup stabil dengan nilai kuat tekan berkisar antara 42,6 MPa
hingga 53 MPa. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
variasi komposisi bahan berpengaruh signifikan terhadap kekuatan
tekan paving block yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil uji kuat tekan, perbedaan takaran bahan dalam setiap
komposisi memberikan pengaruh nyata terhadap kekuatan paving block
yang dihasilkan. Komposisi 1 yang memiliki proporsi plastik paling
besar dan pasir menunjukkan nilai kuat tekan terendah, yaitu sebesar

12,5 MPa. Hal ini karena dominasi plastik yang meleleh saat dipanaskan
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menyebabkan kurangnya daya ikat antar partikel, sehingga struktur
menjadi kurang padat dan rapuh. Komposisi 2 dengan rasio plastik dan
pasir yang lebih seimbang menghasilkan kuat tekan tertinggi yaitu 73,5
MPa. Campuran mencapai keseimbangan optimal antara daya ikat
plastik dan kepadatan dari pasir, yang menghasilkan struktur lebih padat
dan kuat. Komposisi 3 yang memiliki proporsi pasir paling tinggi dan
plastik paling sedikit mencatat kuat tekan 53 MPa, sedikit lebih rendah
dari Komposisi 2. Meskipun kandungan pasirnya tinggi, jumlah plastik
yang berkurang diduga menyebabkan kekurangan bahan pengikat,
sehingga kekuatannya tidak sebaik Komposisi 2. Ini menunjukkan
bahwa proporsi bahan dalam campuran sangat memengaruhi performa
akhir paving block. Semakin tinggi takaran pasir dengan pengaturan
plastik dan oli yang sesuai, maka kekuatan tekan dapat dioptimalkan.
Karena itu, takaran bahan yang seimbang perlu diperhatikan dalam
proses perancangan paving block berbasis limbah plastik.

Berdasarkan hasil uji kuat tekan, perbandingan takaran plastik dan
pasir dalam campuran berpengaruh nyata terhadap kekuatan akhir
paving block. Campuran dengan jumlah plastik yang lebih tinggi
cenderung menghasilkan kuat tekan yang lebih rendah. Hal ini
dikarenakan sifat plastik yang tidak memiliki daya ikat dan kekakuan
sebesar pasir, sehingga tidak mampu membentuk struktur padat dan
kokoh secara optimal. Sebaliknya, semakin tinggi proporsi pasir dalam
campuran, maka nilai kuat tekan meningkat.

Pasir berfungsi sebagai agregat kasar yang memperkuat struktur
material dan memberikan kestabilan bentuk saat pencetakan maupun
setelah proses pendinginan. Namun, penggunaan pasir secara berlebihan
juga perlu dikendalikan karena dapat mengurangi fleksibilitas material
dan menyulitkan pencampuran. Karena itu, pencampuran plastik dan
pasir perlu diatur dengan perbandingan yang seimbang untuk

memperoleh nilai kuat tekan yang optimal sesuai standar teknis yang

dibutuhkan.
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Berdasarkan penelitian ini penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi lebih banyak variasi perbandingan antara plastik, pasir,
dan oli guna mengetahui komposisi optimal yang tidak hanya
menghasilkan kuat tekan tinggi, tetapi juga mempertimbangkan berat,
daya tahan, dan efisiensi bahan. Selain itu, perlu dilakukan pengujian
tambahan terhadap ketahanan paving block terhadap cuaca ekstrem dan
beban berulang, serta uji durabilitas jangka panjang. Penelitian juga
dapat difokuskan pada jenis plastik daur ulang yang berbeda dan
karakteristiknya terhadap hasil akhir paving block, sehingga dapat
diperoleh formulasi yang lebih ramah lingkungan dan layak secara

teknis maupun ekonomis.



PP Kemenkes
w. Poltekkes Padang




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pada komposisi 1 berbahan baku 700 gram sampah plastik, 300 gram
pasir dan 300 ml oli mendapatkan rata-rata berat 985 gram dan rata-rata
kuat tekan sebesar 18,21 memiliki mutu B yang dapat digunakan untuk
tempat parkir.

Pada komposisi 2 berbahan baku 600 gram sampah plastik, 400 gram
pasir dan 300 ml oli mendapatkan rata-rata berat 1.129 gram dan rata-
rata kuat tekan sebesar 49,3 memiliki mutu A yang dapat digunakan

untuk jalan

. Pada komposisi 3 berbahan baku 500 gram sampah plastik, 500 gram

pasir dan 300 ml oli mendapatkan rata-rata berat 1.374 gram dan rata-
rata kuat tekan sebesar 46,1 memiliki mutu A yang dapat digunakan
untuk jalan

Berdasarkan hasil analisis kruskal-wallis diperoleh nilai asymp.sig =
0.066 (>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan secara statistik antara ke 3 komposisi terhadap kuat

tekan paving block.

. Saran

I.

Pada saat penelitian sebaiknya memperhatikan tingkat leleh plastik
sebelum memasukkan pasir ke dalam adonan dan pada saat adonan di

masukkan ke dalam cetakan agar di press dengan baik.

. Pada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan takaran

komposisi sampah plastik, pasir dan oli yang berbeda.
Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jenis

sampah plastik dan bentuk cetakan yang berbeda.
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